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ABSTRAK 

 

Balita merupakan kelompok usia yang berada pada fase krusial dalam pertumbuhan dan 

perkembangan, sehingga membutuhkan perhatian optimal terutama dalam pemenuhan gizi, 

kesehatan, dan stimulasi perkembangan. Tingginya angka stunting di Indonesia 

menunjukkan bahwa permasalahan gizi dan tumbuh kembang anak masih menjadi isu 

penting, termasuk di Kabupaten Garut. Salah satu upaya strategis dalam pencegahan 

stunting adalah melalui penguatan kapasitas kader kesehatan sebagai garda terdepan di 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader posyandu dalam melakukan pengukuran antropometri 

dan stimulasi perkembangan balita. Metode yang digunakan meliputi tiga tahap, yaitu 

persiapan (pre-intervention), pelaksanaan (intervention), dan evaluasi (post-intervention). 

Intervensi dilakukan melalui metode edukasi multi-metode berupa ceramah interaktif, 

diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan 

post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan kader. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan. Pengetahuan kader tentang stimulasi 

perkembangan balita dalam kategori baik meningkat dari 20,6% menjadi 46%, sedangkan 

pengetahuan kategori kurang menurun dari 20,6% menjadi 7,9%. Pada aspek antropometri, 

pengetahuan kategori baik meningkat dari 41,3% menjadi 58,7%, dengan penurunan 

kategori kurang menjadi 9,5%. Secara keseluruhan, lebih dari 90% kader berada pada 

kategori pengetahuan baik dan cukup setelah intervensi. Kesimpulan dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi dengan pendekatan multi-metode efektif dalam 

meningkatkan kapasitas kader posyandu. Peningkatan ini diharapkan dapat mendukung 

deteksi dini dan pencegahan stunting melalui peran kader sebagai agen edukasi di 

masyarakat. 

 

Kata kunci: kader posyandu, antropometri, stimulasi perkembangan, balita, stunting, 

edukasi kesehatan 

 

PENDAHULUAN 

Balita merupakan masa krusial dalam siklus hidup manusia. Pada fase 

tersebut diperlukan upaya dalam meningkatkan kualitas perawatan untuk 

meningkatkan kesehatan dan kecerdasan anak buat masa depannya (A et al., 2025). 

Usia Balita juga merupakan periode kehidupan dimana pertumbuhan dan 
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perkembangan anak tumbuh begitu pesat. Berdasarkan kondisi tersebut maka orang 

tua perlu memperhatikan asupan nutrisi yang cukup, tidur yang berkualitas, dan 

stimulasi yang tepat supaya perkembangan fisik, mental, dan perilakunya optimal (A 

et al., 2025; Damanik et al., 2022). Apabila pemenuhan kebutuhan nutrisi di masa ini 

tidak terpenuhi dengan baik, maka menimbulkan risiko yang tinggi terhadap  

gangguan perkembangan sehingga sulit untuk diterapi secara maksimal, daya tahan 

tubuhnya lemah, mudah sakit, prestasi belajar tertinggal, bahkan rentan terkena 

penyakit kronis ketika dewasa (Suminar et al., 2025). 

Seribu hari pertama kehidupan, sejak pembuahan sampai anak umur dua 

tahun, merupakan periode emas di mana intervensi nutrisi dan kesehatan benar-

benar berdampak besar untuk masa depan anak (Hutapea et al., 2022). Data 

berdasarkan WHO pada tahun 2022, sekitar 22,3% balita di dunia mengalami 

gangguan pertumbuhan. Terdapat sekitar lebih dari 148 juta anak di bawah lima 

tahun mengalami stunting, yang menunjukkan bahwa masalah gizi kurang pada 

balita itu masih sangat tinggi (Zakkiya et al., 2025). Data stunting di  Indonesia 

menunjukkan bahwa angka stunting masih tinggi yaitu 30,8% balita stunting. 

Bahkan, data menunjukkan angka stunting menunjukkan kenaikan dari 27,5% di 

2016 menjadi 29,6% di 2017 (IH et al., 2023; Rosidi & Rajia, 2022). 

Sehingga berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa seperempat anak 

balita di Indonesia menghadapi masalah gizi serius yang menghambat pertumbuhan 

dan berdampak pada perkembangan balita (Metri & Puspitarini, 2024). 

Perkembangan balita itu bersifat kompleks meliputi fisik, kognitif, sosial-emosional, 

sampai bahasa. Dampak dari pertumbuhan yang terhambat akan mengakibatkan 

otak anak tidak berkembang optimal. Sehingga potensi kognitif mereka menjadi 

terbatas ke depannya (Kumalasari & Sari, 2025).  

Masalah stunting, selain menyebabkan gangguan pertumbuhan berupa tinggi 

anak yang pendek akibat kekurangan gizi kronis di 1000 hari pertama juga 

mengakibatkan keterlambatan pada perkembangan otak mereka (Nurindah et al., 

2025; Rokhaidah & Hidayattullah, 2022). Kabupaten Garut adalah salah satu daerah 

yang prevalensi stuntingnya masih tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pencegahan dan penanganannya di masyarakat harus makin ditingkatkan dalam 

pemberian edukasi dan pelatihan (Wibowo et al., 2024).  

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan anak 

terhambat yaitu nutrisi kurang, infeksi berulang, sampai pola asuh yang nggak 

mendukung (Farida et al., 2022). Pola asuh yang kurang tepat biasanya tampak dari 

orang tua yang belum mampu menyediakan lingkungan yang stimulatif, baik dalam 

hal memberi makan, menjaga kebersihan, sampai perhatian emosional 

(KUMENDONG, 2022). Di luar itu, faktor sosial ekonomi dan budaya juga berperan 

besar. Pengetahuan orang tua yang minim soal gizi, sanitasi, atau praktik kesehatan 

yang benar malah bikin masalah makin parah. Jadi, edukasi ke masyarakat jadi 

sangat penting (Nurindah et al., 2025). 
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Peran kader kesehatan atau posyandu sebagai garda terdepan memiliki peran 

yang sangat penting. Mereka yang memberikan edukasi dan memantau tumbuh 

kembang balita, apalagi di daerah dengan akses layanan kesehatan yang terbatas 

(Julianti & Elni, 2023). Pengetahuan dan keterampilan kader dalam mengukur 

antropometri dan memberi penyuluhan gizi merupakan komponen esensial untuk 

melakukan deteksi dini dan pencegahan stunting di komunitas (Suryani & Lala, 

2021). Fakta di lapangan, kemampuan kader terkait pengukuran antropometri masih 

perlu ditingkatkan supaya data yang dikumpulkan akurat dan intervensi yang 

dilakukan benar-benar efektif (2025). Kader yang memahami secara tepat dan benar 

terkait pengukuran dan edukasi bisa lebih cepat mengidentifikasi kasus stunting dan 

memberi edukasi yang tepat ke masyarakat (Siswati et al., 2022). 

Salah dalam melakukan pengukuran atau salah menafsirkan hasil pengukuran 

berpengaruh pada kesalahan dalam mengklasifikasikan status gizi anak, akhirnya 

pencegahan dan penanganan stunting menjadi tidak maksimal (Mashudi & 

Muftiana, 2023). Referensi menunjukkan bahwa meskipun peran kader posyandu 

sangat penting untuk mempengaruhi perilaku dan motivasi ibu dalam pencegahan 

stunting, banyak penelitian bilang pengetahuan dan keterampilan mereka soal 

stunting masih belum optimal (Hanifah & Hartriyanti, 2023; Wibowo et al., 2024). 

Pengetahuan dan praktik stimulasi perkembangan balita merupakan kunci supaya 

anak bisa tumbuh dan berkembang dengan baik (Nurindah et al., 2025). Berdasarkan 

latar belakang tersebut, kami mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

fokusnya meningkatkan kapasitas kader posyandu dalam pengukuran antropometri 

dan stimulasi perkembangan balita di dua Puskesmas Cimaragas dan Limbangan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama: 

Persiapan (Pre-Intervention), Pelaksanaan (Intervention), dan Evaluasi (Post-

Intervention), dengan lokasi di dua Puskesmas, yaitu Puskesmas Cimaragas dan 

Puskesmas Limbangan. Berikut diagram alir metode kegiatan pengabdian 

masyarakat: 
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Gambar 1: Diagram alir metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

 

1. Tahap Persiapan (Pre-Intervention) 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan semua komponen yang diperlukan 

sebelum intervensi dilakukan. 

A. Perizinan dan Koordinasi Lintas Sektor: 

1) Melakukan koordinasi dan mendapatkan izin resmi dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten, Kepala Puskesmas Cimaragas dan Puskesmas Limbangan, 

serta Kepala Desa/Lurah setempat. 

2) Memastikan ketersediaan tempat pelatihan yang representatif dan 

nyaman bagi peserta. 

B. Identifikasi dan Pemilihan Peserta: Mengidentifikasi dan menetapkan kader 

Posyandu sebagai responden 

C. Penyusunan Materi dan Media: 

1) Menyusun materi edukasi yang komprehensif, mencakup Standar 

Pengukuran Antropometri dan Stimulasi Perkembangan Balita. 

2) Mempersiapkan media edukasi interaktif seperti slide presentasi (ceramah 

interaktif), dan alat peraga antropometri standar (seperti timbangan, 

stadiometer, atau microtoise) untuk demonstrasi praktis. 

D. Pengujian Awal (Pre-test): 

Melakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal kader terkait 

antropometri dan stimulasi perkembangan balita menggunakan kuesioner 

terstandar. Hasil pre-test ini digunakan sebagai data dasar untuk mengukur 

peningkatan efektivitas intervensi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan (Intervention) 

• Perizinan dan 
koordinasi

• Identifikasi peserta

• Penyusunan materi

• Pre test

Tahap 1: 
Persiapan

•Pemberian edukasi 
dengan metode ceramah 
dan role play

•Pendampingan praktik 
keterampilan 
pengukuran anropometri 
dan stimulasi 
perkembangan

Tahap 2: 
Pelaksanaan •Post test

•Analisis data

•Pelaporan dan 
Tindak lanjut

Tahap 3: 
Evaluasi
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Tahap ini merupakan inti dari kegiatan, di mana intervensi peningkatan kapasitas 

disampaikan kepada kader. 

Metode Pelatihan menggunakan metode edukasi campuran (multi-metode) yang 

telah terbukti unggul dibandingkan metode pasif. Metode yang digunakan meliputi: 

1) Ceramah Interaktif: Penyampaian materi dasar dan konsep mengenai 

stunting, gizi balita, dan pentingnya perkembangan optimal. 

2) Tanya Jawab dan Brainstorming: Mendorong diskusi aktif dan pemecahan 

masalah yang dihadapi kader di lapangan. 

3) Demonstrasi dan Praktik Langsung (Role Play): Bagian krusial untuk 

meningkatkan keterampilan praktis. 

Sesi 1: Standar Pengukuran Antropometri: 

1) Memberikan edukasi tentang pentingnya pengukuran antropometri yang 

akurat untuk deteksi dini stunting. 

2) Melakukan demonstrasi langkah demi langkah pengukuran berat badan, 

panjang/tinggi badan, dan lingkar kepala/lengan yang sesuai standar, diikuti 

dengan sesi praktik langsung oleh kader. 

Sesi 2: Stimulasi Perkembangan Balita: 

1) Memberikan edukasi mengenai komponen perkembangan balita (fisik, 

kognitif, sosial-emosional, dan bahasa) dan pentingnya stimulasi yang 

memadai. 

2) Mendemonstrasikan teknik-teknik stimulasi yang dapat dilakukan oleh 

ibu/keluarga di rumah, agar kader memiliki kapasitas memadai untuk 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak di wilayah kerjanya. 

Pendampingan dan Feedback: 

Memberikan feedback segera setelah sesi praktik untuk memastikan kader 

menguasai keterampilan teknis dan memiliki pemahaman yang berkembang 

menjadi sikap dan motivasi. 

3. Tahap Evaluasi (Post-Intervention) 

Tahap ini bertujuan untuk mengukur dampak intervensi terhadap peningkatan 

kapasitas kader. 

Pengujian Akhir (Post-test): 

1) Melaksanakan post-test menggunakan kuesioner yang sama dengan pre-test 

untuk mengukur pengetahuan kader setelah intervensi. 

2) Membandingkan skor pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan 

pengetahuan.  

Analisis Data: 

Melakukan analisis data kuantitatif untuk menguji efektivitas intervensi dalam 

meningkatkan skor pengetahuan kader tentang antropometri dan perkembangan 

balita. 

Pelaporan dan Keberlanjutan: 

1) Menyusun laporan akhir kegiatan pengabdian masyarakat, mencantumkan 

hasil, kesimpulan, dan rekomendasi. 
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2) Mendorong kader untuk menjadi agen edukasi (peer educator) yang akan 

menularkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh kepada ibu dan 

keluarga di wilayah binaan mereka. 

3) Merekomendasikan pelatihan berkelanjutan yang komprehensif dari 

Puskesmas untuk memastikan keberlanjutan peningkatan kapasitas kader. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia di Galih Pakuwon 

Klasifikasi 

Usia 

Kelompok 

Usia (Tahun) 

Galih 

Pakuwon (f) 

Cimaragas 

(f) 

Frekuensi 

Total (f) 

Persentase 

Total (%) 

Dewasa 

Awal 21 - 30 0 1 1 1.6% 

Dewasa 

Muda 31 - 40 8 9 17 27.0% 

Dewasa 

Madya 41 - 50 10 14 24 38.1% 

Dewasa 

Akhir 51 - 60 15 5 20 31.7% 

Lansia 61+ 0 1 1 1.6% 

TOTAL  33 30 63 100.0% 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori 

Dewasa Madya 24 orang (38.1%), sedangkan untuk kelompok usia kedua terbesar: 

adalah usia dewasa akhir dengan total 20 orang (31.7%) dan kelompok usia minoritas 

adalah usia dewasa awal dan Lansia dengan masing-masing 1 orang (1.6%). 
Tabel 2 Distribusi frekuensi Pre test Pengetahuan tentang perkembangan 

Kategori 

Pengetahuan  

Galih 

Pakuwon 

(f)  

Cimaragas 

(f) 

Frekuensi 

Total 

(f) 

Persentase 

Total 

(%) 

Baik 4 9 13 20.6% 

Cukup 23 14 37 58.7% 

Kurang 6 7 13 20.6% 

TOTAL 33 30 63 100.0% 

Hasil tabel menunjukkan bahwa mayoritas berada dalam kategori pengetahuan 

Cukup yaitu sebanyak 37 orang (58.7%). Hal ini mengindikasikan bahwa responden 

umumnya memiliki pemahaman dasar, namun belum optimal dalam memahami 

aspek-aspek detail perkembangan balita. Sedangkan untuk pengetahuan baik dan 

kurang adalah sama, yaitu masing-masing 20.6%.  
 

Tabel 3 Distribusi frekuensi Post test Pengetahuan tentang perkembangan 
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Kategori 

Pengetahuan 

  

Galih 

Pakuwon 

(f) 

Cimaragas 

(f) 

Frekuensi 

Total 

(f) 

Persentase 

Total 

(%) 

Baik 16 13 29 46.0% 

Cukup 16 13 29 46.0% 

Kurang 1 4 5 7.9% 

TOTAL 33 30 63 100.0% 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah 

intervensi. Mayoritas pengetahuan responden dalam kategori Baik yaitu 46%,  jika 

dibandingkan dengan hasil pretest yaitu 20.6% responden pengetahuan responden 

dalam kategori Baik. Sedangkan untuk responden yang pengetahuannya dalam 

kategori kurang mengalami penurunan yaitu saat pre test terdapat 13 orang (20.6%), 

sedangkan hasil post test tersisa 5 orang (7.9%). Serta responden yang pengetahuan 

cukup menurun dari 58,7% saat pre test menjadi 46% hasil post test. 

Hasil proses pemberian Intervensi edukasi tentang materi perkembangan mampu 

meningkatkan skor pengetahuan responden dengan 92% responden kategori Baik 

dan Cukup. 
Tabel 4 Distribusi frekuensi Pre test Pengetahuan tentang antropometri 

Kategori Pengetahuan 

  

Galih Pakuwon 

(f)  

Cimaragas 

(f) 

Frekuensi Total 

(f) 

Persentase Total 

(%) 

Baik 8 18 26 41.3% 

Cukup 12 9 21 33.3% 

Kurang 13 3 16 25.4% 

TOTAL 33 30 63 100.0% 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam kategori pengetahuan baik 

sebanyak 26 responden (41.3%). Sedangkan yang berpengetahuan dalam kategori  

cukup sebanyak 21 responden (33.3%) dan 16 responden (25.4%) dalam kategori 

pengetahuan kurang.  
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Post Tes Pengetahuan Tentang Antropometri 

Kategori 

Pengetahuan 

  

Galih 

Pakuwon 

(f) 

Cimaragas 

(f) 

Frekuensi 

Total 

(f) 

Persentase 

Total 

(%) 

Baik 17 20 37 58.7% 

Cukup 14 6 20 31.7% 

Kurang 2 4 6 9.5% 

TOTAL 33 30 63 100.0% 

 

Hasil analisis distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki pengetahuan tentang antropometri dalam kategori baik yaitu sebanyak 37 

orang (58.7%). Sedangkan pengetahuan responden dalam kategori cukup yaitu 20 

responden (31.7%) dan untuk pengetahuan responden dalam kategori kurang 

menurunyaitu hanya 6 orang (9.5%). Perbandingan Kenaikan: Jika dibandingkan 

dengan hasil pretest Pengetahuan tentang antropometri (di mana hanya 41.3% 

responden yang pengetahuannya dalam kategori Baik), terjadi peningkatan tajam 

sebanyak 17.4% responden yang berpindah ke kategori Baik pada posttest (menjadi 

58.7% responden dengan pengetahuan baik). 

Kasimpulan menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi edukasi terjadi 

peningkatan pengetahuan responden tentang antropometri yaitu sebanyak 90.4% 

responden memiliki pengetahuan dalam kategori baik dan cukup. 

 

Pembahasan  

Karakteristik Responden 

Sebagian besar responden berada dalam kategori Dewasa Madya 24 orang (38.1%). 

Karakteristik usia dewasa madya menunjukkan bahwa karakteristik pada usia 

tersebut yaitu kemampuan adaptasi yang baik terhadap informasi baru, serta 

pematangan pola pikir yang memengaruhi perolehan pengetahuan (Agustini et al., 

2025). Usia dewasa madya antara 41-50 tahun menunjukkan bahwa pada usia ini, 

individu cenderung memiliki kematangan dalam menyerap informasi dan 

memproses pemikiran, yang berkorelasi dengan kemampuan kognitif yang optimal 

(Nur et al., 2023; Purnamasari et al., 2020).  

Rentang usia dewasa madya (40-60 tahun) di Indonesia mencakup lebih dari 157 

juta individu produktif yang menghadapi tantangan kognitif seperti penurunan daya 

ingat, namun mereka juga menunjukkan kemampuan adaptif terhadap perubahan 

dan pembelajaran berkelanjutan (Tiana et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 

individu pada rentang usia ini memiliki kapasitas signifikan untuk akumulasi 

pengetahuan dan pengalaman, yang berkontribusi pada pemahaman isu-isu 

kesehatan yang lebih mendalam dan kemampuan untuk menyampaikannya secara 

efektif kepada masyarakat (Agustini et al., 2025). Faktor usia yang dominan ini 

sejalan dengan temuan penelitian lain yang mengindikasikan bahwa kelompok usia 
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produktif sering kali memiliki kesadaran dan akses informasi kesehatan yang lebih 

baik (Soraya & Najah, 2025).  

 

Pengetahuan Tentang Materi Antropometri dan Perkembangan 

Hasil proses pemberian Intervensi edukasi dengan metode ceramah dan praktik 

langsung tentang materi stimulasi perkembangan balita mampu meningkatkan skor 

pengetahuan responden dengan 92% responden kategori Baik dan Cukup. 

Peningkatan signifikan ini menunjukkan efektivitas metode tersebut dalam 

menyampaikan informasi kompleks, sejalan dengan temuan studi lain yang 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi dapat secara substansial meningkatkan 

tingkat pengetahuan, bahkan mengubah kategori pengetahuan yang kurang menjadi 

baik secara menyeluruh (Astuti et al., 2020; Karmila et al., 2025).  

Peningkatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan melalui metode penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta secara signifikan (Kurnianta et al., 2024). Sebagai contoh, sebuah penelitian 

menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan kader tentang pencegahan stunting 

dari 69,77 menjadi 89,97 setelah intervensi, yang mengindikasikan efektivitas metode 

edukasi peer educator (Suryani & Lala, 2021). Materi Stimulasi perkembangan balita 

pada kader Posyandu dapat disampaikan melalui metode ceramah interaktif dengan 

dukungan media visual dan leaflet, yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta secara signifikan (Yuda et al., 2025). Selain itu, studi lain 

menemukan bahwa pelatihan dengan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, 

dan brainstorming juga efektif dalam meningkatkan kemampuan kader dalam 

mendeteksi stunting dan faktor risikonya (Hanifah & Hartriyanti, 2023).  

Kondisi tersebut dikarenakan metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 

brainstorming menunjukkan bahwa pendekatan multi-metode ini secara signifikan 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan praktis peserta 

(Hanifah & Hartriyanti, 2023). Selain itu metode tersebut juga lebih unggul 

dibandingkan metode pasif seperti pemberian pesan edukasi melalui WhatsApp 

Group atau penggunaan aplikasi berbasis web yang menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang lebih rendah (Hanifah & Hartriyanti, 2023). Materi Stimulasi 

perkembangan balita pada para kader Posyandu sangat penting untuk disampaikan 

agar kader memiliki kapasitas yang memadai dalam mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak di wilayah kerjanya (Sari et al., 2024; Sugiarti et al., 2025).  

Peningkatan pengetahuan kader posyandu ini bukan hanya terbatas pada 

pemahaman teoritis, tetapi juga mencakup peningkatan keterampilan praktis, seperti 

kemampuan dalam deteksi dini stunting dan inovasi resep makanan sehat untuk 

balita (Prihatiningsih et al., 2021). Peningkatan kapasitas ini menjadi esensial 

mengingat pengetahuan merupakan faktor fundamental yang memengaruhi 

perubahan perilaku, dimulai dari pemahaman yang berkembang menjadi sikap, 

motivasi, keterampilan, dan pada akhirnya, kinerja serta kepercayaan diri (Hanifah & 

Hartriyanti, 2023). Peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu 
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sangat krusial karena mereka berperan sebagai agen edukasi yang berinteraksi 

langsung dengan masyarakat, termasuk ibu balita, dan menjadi ujung tombak dalam 

upaya diseminasi informasi kesehatan di tingkat komunitas (Adi et al., 2022).  

Sehingga pengetahuan kader yang baik terkait dengan stimulasi perkembangan 

balita harapannya dapat ditularkan kepada ibu dan keluarga di wilayah binaannya, 

terutama dalam upaya pencegahan stunting dan optimalisasi tumbuh kembang anak 

(Fathmawati et al., 2022; Suryani & Lala, 2021). Oleh karena itu, penyediaan pelatihan 

yang komprehensif dan berkelanjutan bagi kader posyandu, yang mencakup 

berbagai metode interaktif dan demonstrasi, sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan peningkatan kapasitas mereka (Rahmadi et al., 2023; Rohmayanti et al., 

2022). 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik Responden dalam kegiatan pengabdian masyarakat mayoritas 

berusia dewasa madya (usia 41–50 tahun) sebanyak 38.1%. Usia tersebut 

menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam menyerap dan memproses 

informasi yang berdampak pada kemampuan kognitif yang optimal serta mampu 

beradaptasi terhadap informasi baru, sehingga mempengaruhi efektivitas 

intervensi pemberian edukasi. 

2. Intervensi edukasi yang diberikan menggunakan metode ceramah yang bersifat 

interaktif, demonstrasi dan praktik langsung menunjukkan hasil yang efektif. 

Peningkatan signifikan ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan mampu 

mentransfer informasi dan meningkatkan pengetahuan kader. 

3. Peningkatan Pengetahuan Stimulasi Perkembangan Balita: Terdapat peningkatan 

pengetahuan yang signifikan terkait materi stimulasi perkembangan balita. 

Pengetahuan responden dalam kategori Baik meningkat tajam dari 20.6% saat pre-

test menjadi 46% saat post-test. Secara akumulatif, 92% responden memiliki 

pengetahuan dalam kategori Baik dan Cukup setelah intervensi. 

4. Peningkatan Pengetahuan Standar Pengukuran Antropometri: Pengetahuan kader 

mengenai antropometri juga mengalami peningkatan yang nyata. Persentase 

responden dengan pengetahuan kategori Baik meningkat dari 41.3% saat pre-test 

menjadi 58.7% saat post-test. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi berhasil 

meningkatkan akurasi pemahaman kader, dengan total 90.4% responden memiliki 

pengetahuan kategori Baik dan Cukup. 

 

SARAN 

1. Puskesmas Cimaragas dan Limbangan 

a. Melaksanakan Pelatihan Berkelanjutan (Refresher Training) bagi para kader  

terkait materi Standar Pengukuran Antropometri dan Stimulasi Perkembangan 

Balita  

b. Puskesmas melakukan Monitoring dan Evaluasi terhadap implementasi 

pengukuran antropometri dan pemberian stimulasi oleh kader di Posyandu. 
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Strategi yang dilakukan dengan supervisi langsung atau evaluasi hasil laporan 

bulanan Posyandu. 

c. Puskesmas memastikan ketersediaan dan kalibrasi alat ukur antropometri 

(timbangan dan stadiometer/microtoise) yang standar dan akurat di setiap 

Posyandu, serta menyediakan media edukasi sederhana (leaflet atau flip chart) 

yang dapat digunakan kader untuk mengedukasi masyarakat. 

2. Bagi Kader Posyandu 

Kader diminta untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

diperoleh, khususnya mengenai teknik pengukuran antropometri yang benar dan 

cara edukasi stimulasi perkembangan balita kepada ibu-ibu di wilayah binaan 

masing-masing. 
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